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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh: 1) tipe industri terhadap 
pengungkapan emisi karbon; 2) gender diversity terhadap pengungkapan emisi 
karbon; 3) tipe industri terhadap gender diversity; 4) tipe industri terhadap 
pengungkapan emisi karbon melalui gender diversity. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan perbedaan penggunaan 
variabel gender diversity yang diduga dapat memoderasi pengaruh tipe 
industry terhadap pengungkapan emisi karbon. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan go public non keuangan yang menerbitkan sustainability 
report periode 2020 – 2022. Pengambilan sampel  menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 309 observasi. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian diperoleh bahwa tipe 
industri dan gender diversity berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
emisi karbon, serta tipe industri berpengaruh terhadap gender diversity. 
Namun, tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 
melalui gender diversity. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengungkapan emisi karbon adanya keberagaman gender dalam perusahaan 
dapat mengindikasikan perusahaan berfokus pada keberlanjutan dan 
memberikan sinyal positif yang mempengaruhi keputusan investasi. 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of 1) industry type on carbon emission 
disclosure, 2) gender diversity on carbon emission disclosure, 3) industry type 
on gender diversity, and 4) industry type on carbon emission disclosure through 
gender diversity. This study is a development of previous studies with the 
difference in the use of gender diversity variables, which are thought to 
moderate the effect of industry type on carbon emission disclosure. The 
population in this study were non-financial public companies that published 
sustainability reports for the period 2020 - 2022. Sampling used a purposive 
sampling technique and obtained 309 observations. The data analysis method 
used multiple regression analysis. The study results showed that industry type 
and gender diversity had a positive effect on carbon emission disclosure, and 
industry type had an effect on gender diversity. However, industry type did not 
affect carbon emission disclosure through gender diversity. The results of this 
study indicate that carbon emission disclosure with gender diversity in the 
company can indicate that the company is focused on sustainability and 
provides a positive signal that influences investment decisions. 
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PENDAHULUAN 
Sebagian besar negara mengkhawatirkan dampak pemansan global di masa depan dan berusaha mencari 
cara untuk mengatasinya. Banyaknya bencana alam yang terjadi, perubahan iklim serta pencemaran 
lingkungan menjadi pusat perhatian. Perubahan iklim salah satu akibat dari adanya kegiatan industri yang 
menghasilkan emisi secara terus menerus dan semakin meningkat. Karbon dioksida (CO2) merupakan 
salah satu emisi yang paling banyak ditemukan di atmosfer (Wibowo et al., 2022). Indonesia dengan 
kekayaan sumber daya alam yang melimpah menduduki peringkat 10 sebagai Negara penghasil karbon 
pada tahun 2020 menurut Emission Database for Global Atmospheric Research. Komitmen yang dibuat 
pemerintah untuk menghadapi dampak tersebut yaitu dengan memiliki target net zero emission pada 
tahun 2050 (Pratama et al., 2022). Ketika komitmen yang dibuat tersebut tidak dibarengi dengan tanggung 
jawab perusahaan, maka hal tersebut tidak akan terwujud. Perusahaan dalam kegiatan industri tertentu 
yang aktif dalam menghasilkan emisi CO2 saat ini dianjurkan untuk mengurangi dan mengungkapkan 
informasi emisi kepada publik sebagai bagian dalam mendukung komitmen yang dibuat pemerintah. 

Pengungkapan emisi karbon merupakan bentuk kontribusi perusahaan terhadap perubahan 
lingkungan khususnya perubahan iklim. Informasi yang diungkapkan antara lain intensitas emisi gas 
rumah kaca, penggunaan energi, serta strategi terkait pengurangan emisi. Emisi CO2 biasanya 
diungkapkan dalam laporan tahunan laporan keberlanjutan. Keberadaan perusahaan tidak bisa 
dipisahkan dengan lingkungan sekitar. Hal ini menyebabkan meningkatnya kesadaran lingkungan antara 
lain terkait dengan emisi karbon yang dihasilkan (Pratama, 2021) Berdasarkan data pada tahun 2019, 
Indonesia menghasilkan sekitar 1,86 miliar ton CO2. Sektor energi menyumbang emisi paling besar yaitu 
sekitar 638,8 juta ton CO2. Adapun sektor industri menghasilkan 60,2 juta ton CO2. Pemerintah Indonesia 
telah menetapkan tujuan dengan mengurangi emisi karbon sebesar 29 persen pada tahun 2030 serta 
menggalakkan kebijakan emisi nol karbon salah satunya untuk menghindari ancaman perubahan iklim 
(Vania, 2023) 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih belum menyadari akan pentingnya tanggung jawab 
lingkungan dan mengungkapkannya dalam laporan keberlanjutan mereka. Penelitian yang berkaitan 
dengan pengaruh tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon telah dilakukan 
Saraswati et al. (2021), Bae Choi et al. (2013), Ramadhani & Venusita (2020). Penelitian lainnya 
menghasilakan tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Kim et al., 2016). 
Penelitian Liao et al., (2015), Ben-Amar et al. (2017), dan  Hollindale, et al. (2017) menunjukkan bahwa 
gender diversity berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, penelitian lainnya 
menunjukkan gender diversity tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Prado-Lorenzo 
& Garcia-Sanchez, 2010), (Kılıç & Kuzey, 2019). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 
sebelumnya dengan perbedaan penggunaan variabel gender diversity yang diduga dapat memoderasi 
pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) 
mengungkapkan data pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon; 2) gender diversity 
terhadap pengungkapan emisi karbon; 3) tipe industri terhadap gender diversity; 4) tipe industri terhadap 
pengungkapan emisi karbon melalui gender diversity 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengungkapan Emisi Karbon 
Pengungkapan emisi karbon dapat bersifat wajib dan sukarela. Pengungkapan emisi karbon yang 
bersifat wajib berasal dari peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi 
mengenai emisi karbon secara berkala. Pengungkapan emisi karbon membantu investor untuk 
mengevaluasi pengurangan emisi karbon dan perubahan iklim (Kurnia et al., 2021). Pengungkapan 
emisi karbon di Indonesia saat ini bersifat sukarela. Pengungkapan emisi karbon memberikan informasi 
tentang operasi perusahaan yang terkait dengan dampak perubahan iklim, termasuk strategi untuk 
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mengurangi emisi, risiko dan peluang yang terkait dengan pengungkapan tersebut. Pengungkapan ini 
menantang para manajer perusahaan karena mereka harus menavigasi risiko dan peluang secara 
bersamaan (Abbas et al., 2023). Pengungkapan karbon juga dapat membantu para pemangku 
kepentingan, seperti badan pengatur, investor institusi, dan masyarakat, untuk memantau dan 
mengatur emisi karbon perusahaan dengan lebih baik, yang kemungkinan besar akan berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karbon perusahaan. Peningkatan kinerja karbon pada gilirannya dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Siddique et al., 2021) 
 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menunjukkan bahwa perusahaan responsif terhadap tuntutan mitra internal dan 
eksternal dalam mengadopsi kebijakan dan melaksanakan keputusan strategis (Indriastuti & Chariri, 
2021) Teori ini mempengaruhi sektor swasta dan sektor publik. Keberhasilan perusahaan sangat 
bergantung pada kemampuannya dalam menyeimbangkan berbagai kepentingan pemangkunya. Jika 
mampu menyeimbangkan, perusahaan akan meraih dukungan yang berkelanjutan. Perusahaan akan 
tunduk pada pemangku kepentingan yang lebih banyak memberikan tekanan pada perusahaan 
mereka. Tujuan perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait pertanggungjawaban dijelaskan 
oleh teori ini (Gonzalez & Zamora-Ramirez, 2015). Melalui pengungkapan emisi karbon, stakeholder 
dapat melihat resiko lingkungan perusahaan, menilai pembangunan berkelanjutan serta kegiatan 
lingkungan yang dilakukan perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil 
keputusan (Basuki & Patrioty, 2009). 
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Pihak menejemen dalam perusahaan berkaitan dengan konsep teori keagenan. Teori ini menyatakan 
bahwa hubungan kerja antara pihak pemberi wewenang dengan pihak yang memberi wewenang 
dalam bentuk perjanjian kerjasama. Pihak pemberi wewenang dalam hal ini adalah pemgang saham 
sedangkan pihak yang diberi wewenang adalah manajemen perusahaan. Pihak manajemen memiliki 
informasi perusahaan yang lebih banyak ketimbang pemegang saham (Trufvisa & Ardiyanto, 2019). 
Teori keagenan digunakan dalam literatur pengungkapan untuk menjelaskan praktik pelaporan 
sukarela. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan merupakan cara dimana perusahaan dapat 
mengurangi konflik antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen), dan dengan menurunkan biaya 
keagenan. Manfaat pengungkapan karbon secara sukarela dari perspektif pasar dapat berupa 
pengurangan asimetri informasi, pengurangan biaya keagenan, penurunan biaya keuangan, 
peningkatan likuiditas dan penurunan risiko estimasi (Borghei et al., 2018) 
 
Pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon 
Berdasarkan teori stakeholder, kegiatan bisnis suatu perusahaan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan. Setiap kegiatan harus menghasilkan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Ketika suatu 
perusahaan melakukan kegiatan usaha yang berdampak negatif terhadap lingkungan, maka para 
pemangku kepentingan dapat mempertimbangkan langkah-langkah yang diambil perusahaan terhadap 
pemulihan lingkungan (Ulupui et al., 2020). Oleh karena itu, perusahaan yang aktif menghasilkan emisi 
karbon akan mempublikasikan pengungkapan emisi karbonnya secara lebih luas untuk mendapatkan 
dukungan dari pemangku kepentingan yang lebih aktif dalam menilai perusahaan. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Bae Choi et al. (2013), Jannah & Muid (2014) dan Wibowo et al. (2022) menemukan bahwa 
tipe industri mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Oleh 
karena itu, dapat diasumsikan terdapat korelasi positif antara jenis industri dengan pengungkapan emisi 
karbon. 
H1: tipe industry berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 
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Pengaruh gender diversity terhadap pengungkapan emisi karbon 
Peningkatan pengungkapan emisi karbon konsisten dengan persentase perempuan di dewan direksi. 
Didukung oleh literatur di negara maju dan berkembang yang menunjukkan tingginya persentase 
perempuan dalam dewan direksi (Ben-Amar et al., 2017). Tingginya presentase perempuan dalam dewan 
direksi menyebabkan perusahaan lebih efisien dalam pelaporan, terutama dalam mengungkapkan 
informasi keberlanjutan baik dalam bentuk laporan keberlanjutan, laporan CSR, atau laporan emisi 
karbon. Hal ini mungkin terjadi karena di ruang rapat direktur perempuan lebih menekankan agenda sosial 
guna meningkatkan citra sosial perusahaan. Alasan lainnya bahwa perempuan berperan penting dalam 
partisipasi dan pertimbangan informasi apa saja yang harus diungkapkan guna menciptakan keberlanjutan 
usaha (Khunkaew et al., 2023). Berdasarkan literatur di atas kita dapat menyimpulkan bahwa partisipasi 
perempuan di dewan berkontribusi terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan perusahaan. 
H2: gender diversity berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 
 
Pengaruh tipe industri terhadap gender diversity 
Meskipun sebagian besar penelitian berfokus pada dampak keberagaman gender di dewan terhadap 
kinerja keberlanjutan, masih sedikit penelitian yang menunjukkan dampaknya keragaman gender 
terhadap tipe Industri. Penelitian (Wahyudi & Mayasari, 2013) menunjukkan bahwa direktur perempuan 
lebih banyak terdapat di industri jasa dan kesehatan. Sedangkan beberapa sektor industri, misalnya 
minyak, gas, energi, serta pertambangan dan industri, memerlukan keahlian khusus yang sebagian besar 
dimiliki oleh laki-laki. Keberagaman gender dalam dewan direksi meningkatkan kinerja perusahaan dan 
dapat dipengaruhi oleh tipe industri. 
H3: tipe industri berpengaruh positif terhadap gender diversity 
 
Pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon melalui gender diversity 
Aset yang dimiliki perusahaan yang lebih besar memungkinkan mereka untuk mempekerjakan dan 
menunjuk orang atau kelompok dengan keterampilan sumber daya manusia yang lebih baik, latar 
belakang pendidikan yang lebih baik, dan perspektif, pengalaman, wawasan, dan keahlian dewan yang 
lebih luas(I. & D, 2013) Hal ini secara tidak langsung meningkatkan perumusan strategi organisasi dan 
proses pengambilan keputusan, termasuk pengungkapan informasi terkait emisi karbon. Manfaat 
keberagaman di dewan terkait dengan kehadiran perempuan dalam posisi pengawasan dan manajemen 
senior. Hal ini merupakan bukti bagaimana dewan dengan keterwakilan perempuan yang lebih besar 
mengurangi risiko strategi manajemen kesan terhadap pengungkapan emisi karbon (Gonzalez & Zamora-
Ramirez, 2015) 
H4: tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon melalui gender diversity 
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Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Total 

1 Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2020 – 2022 

195 

2 Perusahaan yang secara implisit mauput eksplisit tidak mengungkapkan 
informasi emisi karbon 

(76) 

3 Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki laporan tahunan yang berisi 
lengkap data yang diperlukan dalam penelitian ini 

(16) 

 Total perusahaan yang memenuhi kriteria 103 
 Total periode pengamatan 3 
 Total sampel 309 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan go public non keuangan yang menerbitkan sustainability report periode 
2020 – 2022. Sumber data menggunakan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling seperti pada Tabel 1. 
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 309 observasi. Variabel pada penelitian ini adalah tipe industri 
(variabel independen), gender diversity (variabel mediasi), pengungkapan emisi karbon (variabel 
dependen). Pada penelitian ini teknik analisis data diolah menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Untuk mengetahui hubungan variabel mediasi digunakan uji sobel dengan bantuan kalkulator sobel. 
Pengungkapan emisi karbon sebagai variabel dependen merupakan serangkaian informasi yang 
mencakup intensitas gas rumah kaca, energi yang digunakan dan perkiraan perusahaan di masa yang akan 
datang. Variabel ini diukur menggunakan “daftar periksa” berdasarkan penelitian Bae Choi et al. (2013). 
Daftar periksa tersebut terdiri dari 5 kategori dengan 18 item pengungkapan yang diamati melalui 
sustainability report perusahaan. Setiap item bernilai 1 sehingga apabila perusahaan mengungkapkan 
secara penuh item di dalam laporanya maka skor perusahaan tersebut sebesar 18, kemudian 
menjumlahkan skor setiap perusahaan sesuai dengan total item yang disajikan. Pengamatan dilakukan 
secara langsung dengan melihat pada sustanability report perusahaan. Tipe Industri sebagai variabel 
independen diukur menggunakan variabel dummy. Nilai 1 untuk perusahaan yang masuk kategori 
perusahaan high profile seperti pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, tembakau, agrobisnis, 
makanan dan minuman, transportasi, pariwisata serta media dan komunikasi. Sedangkan nilai 0 untuk 
perusahaan yang masuk kategori low profile seperti bidang supplier peralatan medis, bidang bangunan, 
tekstil, retail, dan produk rumah tangga. Gender diversity sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini 
adalah keberadaan wanita dalam jajaran pimpinan direksi. Proporsi keberadaan wanita diukur dengan 
membagi jumlah dewan direksi wanita dengan jumlah direksi perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan variabel pengungkapan emisi karbon memiliki nilai minimum 0,00 

artinya tidak ada perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi emisi karbon. Nilai maksimum 11, 

artinya terdapat perusahaan yang mengungkapkan informasi emisi karbon sejumlah 11 item 

pengungkapan. 

Table 2. Descriptive Statistics 

 N Statistic Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi 

GD 309 0,000 0,75 0,056 1,775 
PEK 309 0,000 11 0,034 0,649 
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Tabel 3. Tabulasi Variabel Dummy Tipe Industri 

Variabel Dummy Frequency Percent 

0 133 44,1% 
1 176 55,9% 

Total 309 100% 

 
Rata rata sebesar 0,034 dan standar deviasi sebesar 0,649 artinya data pengungkapan emisi karbon 
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata – rata. Variabel gender diversity memiliki 
nilai minimum 0,00 artinya tidak ada wanita dalam dewan direksi. Nilai maksimum 0,75 atau 75 % dewan 
direksi wanita dari keseluruhan dewan direksi dengan nilai rata rata sebesar 0,056 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,775 artinya data gender diversity bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar daripada 
nilai rata rata. Berdasarkan Tabel 3, 55,9% perusahaan memiliki jenis industri perusahaan yang masuk 
kategori high profile seperti pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, tembakau, agribisnis, makanan 
dan minuman, transportasi, pariwisata serta media dan komunikasi. Sementara itu sebanyak 44,1% 
memiliki kategori low profile seperti bidang supplier peralatan medis, bidang bangunan, tekstil, retail, dan 
produk rumah tangga. 

 
Uji Keofisien Determinasi 
Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi diketahui nilai Adjusted R Square yaitu 0,888, maka kontribusi 
variabel tipe industri (X1) dan gender diversity (X2) dalam menjelaskan variabel pengungkapan emisi 
karbon (Y) yaitu sebesar 88,8%, atau dalam arti lain bahwa tipe industri (X1) dan gender diversity (X2) dapat 
memberikan pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon (Y) sebesar 88,8%. Sementara sisanya 11,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
Uji Mediasi 
Berdasarkan Tabel 5, diketahui nilai two tailed probability sebesar 0,5627 yang lebih besar dari nilai alpha, 
0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tipe industri tidak dimediasi oleh gender diversity terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 
 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Berdasarkan Tabel 6, hasil regresi dalam variabel tipe industri memiliki nilai koefisien regresi 0,113 dengan 
nilai signifikan 0,000 nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tipe industri 
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, gender diversity memiliki nilai 
koefisien regresi 0,211 dengan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian, gender diversity berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon dikarenakan nilai signifikansinya  lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan 
Tabel 7, variabel tipe industri memiliki nilai koefisien regresi 0,331 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga tipe industri berpengaruh terhadap gender diversity.  
 

Pembahasan 
Tipe Industri Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 
Beberapa tipe industri memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon, terutama yang 
secara aktif menerapkan praktik berkelanjutan. Industri hijau dan ramah lingkungan, yang 
memprioritaskan teknologi bersih dan energi terbarukan, cenderung menjadi pelaku yang proaktif dalam 
mengungkapkan informasi terkait emisi karbon. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,945 0,893 0,888 2,194 
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Tabel 5. Hasil Uji Mediasi 

 Koefisien SE 

Tipe industri  LnGender diversity 0,412 0,365 

LnGender diversity LnPengungkapan emisi karbon 0,211 0,313 

 
Perusahaan dalam industri ini berkomitmen untuk mengurangi dampak lingkungan melalui inovasi dan 
efisiensi operasional. Industri teknologi juga memiliki dampak positif dalam hal pengungkapan emisi 
karbon. Perusahaan teknologi tinggi dan perusahaan perangkat lunak, yang seringkali beroperasi di sektor 
inovasi, menunjukkan kesadaran tinggi terhadap isu lingkungan (Saraswati & Yuniarta, 2023). Mereka 
menggunakan teknologi canggih untuk meningkatkan efisiensi energi, mengurangi jejak karbon, dan 
menyediakan solusi berkelanjutan. Selain itu, industri manufaktur berkelanjutan juga memberikan 
kontribusi dalam pengungkapan emisi karbon. Beberapa sektor manufaktur telah beralih ke praktik 
berkelanjutan, termasuk penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan dan metode produksi yang 
efisien energi. Perusahaan-perusahaan ini, yang berinvestasi dalam teknologi bersih dan menciptakan 
rantai pasokan berkelanjutan, cenderung lebih transparan dalam menginformasikan publik mengenai 
jejak karbon mereka. Industri yang mengadopsi standar internasional terkait pelaporan emisi karbon, 
seperti Standar Pelaporan Gas Rumah Kaca (GHG) atau standar ISO 14001, juga menunjukkan 
kecenderungan untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi mengenai emisi karbon. Dengan 
menerapkan praktik-praktik ini, berbagai tipe industri dapat memberikan dampak positif terhadap 
transparansi dan kesadaran masyarakat terkait isu emisi karbon. 
 
Gender Diversity Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Kehadiran gender diversity di dalam dunia bisnis tidak hanya berdampak pada aspek sosial, melainkan 
juga mampu memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon dalam suatu 
perusahaan. Keberagaman gender, terutama dalam tingkat pengambilan keputusan terkait keberlanjutan 
dan tanggung jawab sosial perusahaan, membawa nuansa perspektif yang lebih luas terhadap tantangan 
lingkungan, termasuk isu emisi karbon. Adanya perbedaan latar belakang, pengalaman, dan nilai-nilai 
yang dimiliki oleh perwakilan gender yang beragam dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
memahami dan menghadapi dampak lingkungan bisnis. Pada tingkat keputusan yang lebih inklusif, 
kepekaan terhadap isu-isu lingkungan menjadi lebih mendalam dan holistik. Hal ini tercermin dalam 
komitmen perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi mengenai emisi karbon 
sebagai bagian dari inisiatif keberlanjutan mereka. Tidak hanya itu, gender diversity juga berdampak pada 
peningkatan inovasi dan kreativitas dalam merespons tantangan lingkungan. Perbedaan sudut pandang 
dan pendekatan yang diperoleh dari beragam pengalaman gender dapat mendorong terciptanya solusi-
solusi baru yang lebih efektif dalam mengelola dan mengurangi emisi karbon. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa gender diversity memberikan kontribusi positif terhadap upaya perusahaan dalam 
meningkatkan transparansi dan kesadaran terkait dampak lingkungan, termasuk pengungkapan emisi 
karbon. 

 

Tabel 6. Regresi Linier Berganda Tipe Industri dan Gender diversity Terhadap Emisi Karbon 

Variabel Coefficients 

B. T. Signifikan 

Constanta 0,332 0,442 0,541 
Tipe Industri 0,113 4,776 0,000 
Gender diversity 0,211 5,313 0,000 
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Tabel 7. Regresi Linier Berganda Tipe Industri Terhadap Gender diversity 

Variabel Coefficients 

B. T. Signifikan 

Constanta 0,412 0,365 0,641 
Tipe Industri 0,331 5,315 0,000 

 
Tipe Industri Berpengaruh Positif Terhadap Gender Diversity 
Industri teknologi dan kreatif memunculkan standar tinggi dalam mendukung gender diversity, 
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif bagi semua individu. Fokus pada inovasi dan kreativitas 
membuat industri ini menyadari kebutuhan untuk melibatkan berbagai perspektif, termasuk 
keberagaman gender. Perusahaan-perusahaan di sektor ini cenderung mengadopsi kebijakan inklusif dan 
program pengembangan karir yang mendukung pertumbuhan setiap karyawan, tanpa memandang jenis 
kelamin. Dalam atmosfer yang penuh tantangan dan perubahan, industri teknologi dan kreatif 
memberikan contoh bagaimana keberagaman gender dapat menjadi kekuatan pendorong untuk 
mencapai tujuan bersama. Sementara itu, industri jasa dan layanan, seperti sektor konsultasi, perbankan, 
dan pendidikan, juga terlihat sebagai penyokong gender diversity. Kebutuhan akan keterampilan 
interpersonal, kemampuan komunikasi, dan kecerdasan emosional dalam menyediakan layanan 
berkualitas tinggi membuat industri ini mengakui nilai tambah dari kehadiran beragam gender di dalam 
tim kerja. Kebijakan inklusif di sektor ini tidak hanya mempromosikan persamaan gender, tetapi juga 
menciptakan kesempatan setara bagi pria dan wanita untuk berkembang dan mengambil peran 
kepemimpinan. Inovasi dan adaptabilitas di industri jasa dan layanan menjadi cermin dari bagaimana 
gender diversity dapat menjadi pilar keunggulan dalam dunia kerja. 
 
Tipe Industri tidak berpengaruh Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon Melalui Gender diversity 
Dalam konteks hubungan antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon, tampaknya keberagaman 
gender tidak memainkan peran perantara yang signifikan. Meskipun beberapa tipe industri mungkin 
cenderung lebih mendorong gender diversity, hal tersebut tidak secara langsung memengaruhi sejauh 
mana informasi terkait emisi karbon diungkapkan oleh perusahaan. Tipe industri, seperti industri hijau 
dan ramah lingkungan, teknologi, atau manufaktur berkelanjutan, mungkin memiliki kesadaran yang 
tinggi terhadap keberlanjutan dan lingkungan. Namun, keberagaman gender tidak secara langsung 
memoderasi atau memediasi hubungan antara karakteristik industri ini dan tingkat pengungkapan emisi 
karbon. Pengungkapan emisi karbon mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan yang 
terkait dengan keberlanjutan daripada oleh komposisi gender dalam organisasi. Dengan demikian, 
sementara gender diversity bisa menjadi faktor penting dalam meningkatkan keseimbangan dan 
inklusivitas di tempat kerja, tampaknya tidak menjadi faktor kunci dalam menjelaskan sejauh mana tipe 
industri berkontribusi terhadap transparansi pengungkapan emisi karbon. Faktor-faktor lain seperti 
kebijakan perusahaan, budaya organisasi, dan komitmen terhadap keberlanjutan mungkin memiliki peran 
yang lebih dominan dalam membentuk praktik pengungkapan emisi karbon 

 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe industri yang berorientasi pada keberlanjutan dan memiliki 
resiko lingkungan yang tinggi cenderung mengungkapkan resiko lingkungan mereka dengan lebih 
transaparan. Kehadiran gender diversity di dalam dunia bisnis tidak hanya berdampak pada aspek sosial, 
melainkan juga mampu memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon dalam suatu 
perusahaan. Keberagaman gender, terutama dalam tingkat pengambilan keputusan terkait keberlanjutan 
dan tanggung jawab sosial perusahaan, membawa nuansa perspektif yang lebih luas terhadap tantangan 
lingkungan, termasuk isu emisi karbon. Implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu pertama bagi investor yang 
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mengadopsi prinsip investasi yang bertanggung jawab (Sustainable and Responsible Investment/SRI) akan 
memperhatikan bahwa perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon cenderung adalah perusahaan 
memiliki dampak lingkungan yang besar. Investor dapat menilai bahwa perusahaan yang memiliki 
pengelolaan lingkungan yang baik dan berkomitmen pada keberlanjutan adalah perusahaan yang 
mengungkapkan emisi karbon. Selain itu, investor juga dapat memperhatikan perusahaan dengan 
keberagaman gender karena keberagaman ini sering kali dihubungkan dengan pengelolaan yang lebih 
baik, inklusif, dan lebih responsif terhadap tantangan lingkungan dan sosial. Dengan demikian, 
perusahaan yang memiliki keberagaman gender yang tinggi dapat dianggap lebih berisiko rendah terkait 
dengan pengelolaan perusahaan dan isu-isu keberlanjutan. Bagi perusahaan sebaiknya berfokus pada 
pentingnya pengungkapan emisi karbon dan memperhatikan keberagaman gender pada level 
pengambilan keputusan. Perusahaan yang lebih transparan dalam pengungkapan emisi karbon dan 
memiliki keberagaman gender yang tinggi dapat dianggap akan memiliki sinyal positif karena berfokus 
pada keberlanjutan dan dapat mempengaruhi keputusan investasi secara positif. 
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